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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada atadkrigia pengaruh positif, baik secara
simultan ataupun secara parsial motivasi berpiliedt@s minat melanjutkan ke perguruan
tinggi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SN&geri 1 Dagangan Kabupaten Madiun.

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 246, sedangumlah sampelnya sejumlah 146
responden. Teknik pengambilan sampel add&abbabilitySamplingdengan cara&Simple
Random Sampling Jenis data yang digunakan adalah data primer agengetode
pengumpulan data kuisioner. Teknik pengujian imse#n menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas, sedangkan dalam menganalisis datagmerakan uji regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsiakivasi berprestasi mempunyai
pengaruh positif terhadap prestasi belajar dengian koefisien sebesar 8,535, sedangkan
minat melanjutkan ke perguruan tinggi mempunyaigpenh positif terhadap prestasi belajar
siswa dengan nilai koefisien sebesar 3,863. Hamilelitian secara simultan menunjukan
bahwa motivasi berprestasi dan minat melanjutkanp&yuruan tinggi secara bersama
berpengaruh positif signifikan terhadap pestasjaeldengan nilai koefisien sebesar 84,400.

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Minat MelanjatkKe Perguruan Tinggi, Prestasi belajar.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman menuntut sesemtad terus belajar dan
berkarya memberikan inovasi — inovasi baru dalahickgpan. Dalam waktu dekat ini semua
instansi/perusahaan baik milik pemerintah, BUMN mau BUMS membutuhkan sosok
tenaga kerja yang cerdas, berkompeten, cakap,edampil disetiap bidangnya. Oleh karena
itu, prestasi belajar sangatlah penting untuk besgaing di dunia kerja saat ini. Sejak saat ini
setiap peserta didik harus mulai menyadari sangatingnya prestasi belajar. Muhibbin syah
(2012: 2016) mengemukakan bahwa prestasi belajanpakan pengungkapan hasil belajar
individu yang meliputi seluruh/segenap ranah psigizl yang mengalami perubahan sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa di @ekb8lengan perubahan seluruh/segenap
ranah psikologis selama belajar di sekolah ini yafkgn menjadikan siswa siap untuk
bersaing dalam era globalisasi setelah lulus @kolah.

Dalam hal ini prestasi belajar dipengaruhi oleh Hahyaitu motivasi berprestasi dan
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini sesiengan penelitian yang dilakukan oleh
Keke (2008) yang berjudul minat dan motivasi dataeningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
dari penelitian yang dilakukan Keke menyatakan lamamat dan motivasi berpengaruh
besar terhadap hasil belajar/prestasi belajar siBam pernyataan itu semua minat dan semua
motivasi yang berhubungan dengan pendidikan dapatpangaruhi prestasi balajar siswa.
Itu artinya bahwa motivasi berprestasi dan minaameatkan ke perguruan tinggi merupakan
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Penelitian yang dilakukan ngatikoh (2012) mengatakahwa motivasi merupakan
unsur penting dalam belajar siswa di sekolah. Baikmotivasi belajar maupun motivasi
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berprestasi sangat penting perannya dalam proskgambali sekolah, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar di sekolah.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untukiakikan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan Minat Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeril Dagangan Kabupaten
Madiun”.

KAJIAN PUSTAKA
1. Prestasi Belajar

Prestasi Belajar merupakan nilai akhir yang di tagpswa setelah mengikuti ujian
tengah semester, ulangan harian, keaktifan di kelas ujian akhir semester yang tertera
dilampirkan raport dalam bentuk angka — angka madpuwuf. Menurut ngatikoh (2012: 25)
prestasi belajar merupakan nilai — nilai yang djer siswa setelah siswa menempuh
serangkaian usaha atau berupa tes hasil belajgmyaninya tertera pada buku raport.
2. Motivasi Berprestasi

Djaali (2007: 103) Motivasi Berprestasi merupakamdsi fisiologis dan psikologis
(kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di siswa yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suajuanu tertentu (berprestasi setinggi
mungkin). Sedangkan Fatchurrocman (2011: 63) mahkgat motivasi berprestasi
dirumuskan sebagai suatu kesungguhan atau dayaglseseorang untuk berbuat lebih baik
dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelummawpun ang dibuat atau diraih orang lain.
3. Minat Melanjutkan Ke Perguruan tinggi

Minat melanjutkan ke perguruan tinggi merupakanekeerungan dalam diri siswa
untuk berpartisipasi dalam segala aktivitas targ@@maksaan dari orang lain bertujuan untuk
mencari bekal menghadapi persaingan yang semakat &e masa depan, salah satunya
dengan melanjutkan ke perguruan tinggi. Nasutiof132 39) minat melanjutkan ke
perguruan tinggi adalah suatu keinginan dan menesuatu bidang untuk meningkatkan
prestasi belajar dengan melanjutkan pendidikamigiat yang lebih tinggi.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan setsatis pertautan antar variabel
yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perleldgkan hubungan antar variabel independen
dan dependen (Sugiyono, 2010: 91). Untuk lebihspgfa berikut ini disajikan skema
kerangka berpikir :

1
Poserth Didik

‘, |

Motivasi Berpresta Minat melanjutkan ke PT
l l \ 4 \ 4
Intrinsik Ekstrinsik Potensi diri Masa Depan

/

[ Prestasi Belajar ]
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HIPOTESIS PENELITIAN

Hi . Motivasi berprestasi secara parsial berpengaasitif terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dagangan Kabupaten iMadrahun Pelajaran
2014/2015.

H, : Minat melanjutkan ke perguruan tinggi secaraiphberpengaruh positif terhadap

prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dagangabupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Hs : Motivasi berprestasi dan minat melanjutkan kegpraian tinggi secara simultan
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sigekas XI SMA Negeri 1
Dagangan Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2014/2015

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Dagangan Kaiap Madiun. Waktu peneltian
dimulai bulan September 2014 — Januari 2012

Desain Penelitian

Motivasi Berprestasi

H1=+
........ \ Prestasi Belajar
H2: +
4
|| Minat Melanjutkan ke

Perguruan Tinggi

H3=+

Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelasSMIA Negeri 1 Dagangan Kabupaten
Madiun Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 246 siSampel penelitian sebanyak 146
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakabability samplingdengan teknik
simple random samplingTeknik pengambilan sampel berdasarkan tabel Umbathat
berapa sampelnya maka perlu digunakan tabel ydwmgntiangkan darisaac dan Michael
untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Selaigaetabel juga bisa menggunakan rumus
perhitungan sampel yang diketahui jumlah populasimBerikut teknik penggunaan sampel
menggunakan rumus perhitungan sampel yang dikejiatmiah populasinya:

G A%.N.P.Q
T d2(N—1) +22.P.Q

Ket 4° dengan dk = 1, taraf kesalahan biasa 1%, 5%, 10%
P=Q=0,5 d=0,05. s= jumlah sampel
N= Jumlah Populasi

Dengan tabel dan rumus tersebut ditemukan sampetael146 responden.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitianaii@lah menggunakan metode
kuesioner/angket untuk motivasi berprestasi daratmrelanjutkan ke perguruan tinggi, serta
pengumpulan data lain seperti raport, nilai ujiangah semester untuk mengukur prestasi
belajar siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yangndikan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 148strimen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuisioner.

ANALISIS DATA
1. Analisis Deskriptif
Menurut Imam Ghozali (2011: 19) statistik deskfipiemberikan gambaran atau
deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai ratéda (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skesv(lemamencjiengan distribusi).
2. Uji Instrumen
a. Uji validitas
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mgekur apakah alat yang
digunakan untuk pengambilan data sudah valid astunbvalid.
b.  Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untalengukur apakah alat yang
digunakan untuk pengambilan data sudah reliabel b&um reliabel. Reliabel
berarti alat ukur yang digunakan untuk pengambilata atau mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama juge/¢8o, 2010: 173).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan oleh peneliti untuk memngegriabel X (independen)
dan variabel Y ( dependen) pada persamaan regapakah kedua variabel
tersebut berdistribusi normal atau tidak normal.
b.  Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel regresi ditemukan
adanya korelasi antar varibel independen (Imam &h@011: 105).
c.  Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas merupakan suatu pengujiamgyhasilnya menyatakan
harus tidak ada problem heterokedastisitas padiusds
d.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakdddam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu padad@etia@lengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Imam Ghozali, 201Q) 11
4.  Analisis Regresi Berganda
Tujuan dari analisis regresi linier berganda inaladl untuk menganalisis ada atau
tidaknya pengaruh dari kedua atau lebih variabelependen terhadap variabel
dependen. Rumus regresi linier berganda:

XidanX —> Y Y'=a + b X1+ bpXo
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Keterangan :

X1 = Motivasi Berprestasi

X2 = Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi
Y = Prestasi Belajar

a = konstanta

b = koefisien regresi

Pengujian Hipotesis

Koefisien DeterminasiAdjusted??)

Analisis koefisien determinasiA@justed B) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar presentase sumbangan pengaruh variabel ndgpeecara serentak terhadap
variabel dependen (Duwi Priyatno, 2009: 56).

Uji Statistik t

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakahabel independen ¢XX;) dalam
penelitian ini secara parsial berpengaruh signifikerhadap variabel independen (Y)
(Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, 2009: 93).

Uji Statistik F

Uji statistik F ini digunakan untuk mengetahui pandn variabel independen{X>)
terhadap variabel dependen (Y) secara simultan lz#esama — sama (Sofyan Yamin
dan Heri Kurniawan 2009: 92).

HASIL PENELITIAN

1.

Analisis Frekuensi
Analisis frekuensi bertujuan untuk menyajikan imf@si jumlah responden yang

menjawab sangat setuju, setuju, ragu — ragu, tektlju, dan sangat tidak setuju dari
pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner. Beriksil lanalisis deskriptif frekuensi motivasi
berprestasi dan minat melanjutkan ke perguruamiting

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Frekuensi Motivasi Beprestasi

Pert. Frekuensi Persentase (%)

STS TS RR S SS Tot STS$ TS RR S SS Tot
Pert.1 2 36 55 50 3 14§ 14 247 37,7 34,2 21 100
Pert.2 1 4 27 72| 42 14§ 0,7 2,7 18/5 493 288 100
Pert.3 2 10 69 57 8 14§ 14 6,8 473 39,0 55 100
Pert.4 2 6 61 64 13 144 1,4 4,1 41,8 43,8 8,9 100
Pert.5 2 15 75 49 5 14§ 14 10,3 51,4 33,6 3.4 100
Pert.6 3 6 46 77 14 14§ 2,1 4,1 315 527 9,6 100
Pert.7 10 53 52 24 7 144 6,4 363 356 16,4 4,8 100
Pert.8 3 1 11 75| 56 14§ 2,1 0,7 7, 51,4 384 100
Pert.9 12 50 44 27 13 144 8,2 342 30,1 185 89 0 10
Pert.10 15 59 32 32 8 144 108 404 219 219 5500 1
Pert.11 1 - 4 55| 86 146 0,7 - 2,7 37/7 58,9 1p0
Pert.12 32 43 48 15 8 144 219 295 329 10,3 5500 1
Pert.13 4 11 78 48 5 144 2,7 7.5 534 32,9 3.4 100
Pert.14 11 42 46 41 6 144 7.5 28/8 315 28,1 41 0 10
Pert.15 2 16 70 41 17 144 14 110 479 281 11,600 1
Pert.16 3 5 9 51 78 14§ 2,1 34 6,2 349 534 100
Pert.17 73 48 19 6 - 14§ 50,0 32)9 13,0 4,1 - 100
Pert.18 3 7 27 83 26 144 2,1 4,8 185 56,8 17,8 100
Pert.19 2 9 38 56| 41 144 1,4 6,2 26,0 384 28,1 100
Pert.20 3 1 24 54| 64 144 2,1 0,7 164 37,0 48,8 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS
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Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Frekuensi Minat Melanutkan ke Perguruan

TingQi

Pert. Frekuensi Persentase (%)

STS TS RR S SS Tot STS TS RR S SIS Tot
Pert.1 2 1 40 45| 58 14§ 14 0,7 27}4 30,8 39,7 100
Pert.2 3 4 30 60| 49 14§ 2,1 2.7 205 411 33,6 100
Pert.3 1 2 36 | 78 29 144 0,7 14 24,7 534 19,9 100
Pert.4 1 1 18 71| 55 14§ 0,7 0,7 12i13 486 37,7 100
Pert.5 43 | 36 48 15 4 144 295 247 329 10,3 27001
Pert.6 1 4 47 77 17 14§ 0,7 2.7 32,2 52,7 116 100
Pert.7 34 51 42 17 2 144 238 349 288 11,6 14 0 10
Pert.8 3 5 55 54| 29 14§ 2,1 3.4 37,7 37,0 199 100
Pert.9 3 4 47 55| 37 14§ 2,1 2.7 3212 31,7 25,3 100
Pert.10 35 43 47 14 7 144 240 295 32,2 9,6 48 0 10
Pert.11 2 - 26 770 41 14§ 14 - 17)8 527 28,1 100
Pert.12 2 9 38 63| 34 144 1,4 6,2 26,0 432 23,3 100
Pert.13 2 1 31 67| 45 144 1,4 0,y 21p 45)9 30,8 100
Pert.14 27 39 50 18 12 146 185 26|7 34[2 12,3 3,200
Pert.15 2 2 13 47 82 144 1,4 1.4 8,0 32,2 56,2 100

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS19

2. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil pengujian data statistik deskriptif setelablah menggunakan progra®M SPSS
19 akan nampak seperti tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
E/leorg\;gf;si 1 146 51 100 73.20 8.663
?;'('g)at ke PT 146 32 75 58.03 8.143
greelgjt:fi(Y) 146 55 95 76.14 8.881
Xiiltlv?/i’s\le) 146

Sumber: Data diolah menggunalk&M SPSS 19

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan jumlampsh sebanyak 146 responden,
dari 146 responden mengungkapan motivasi berpretgesndah rhinimun) sebesar 51,
motivasi berprestasi tertinggméximun sebesar 100, sedangkan rata-rateal) motivasi
berprestasi sebesar 73,20 dengan standar deiasiase8,663 kurang dari 2x nilaeanyang
berarti data dikatakan baik. Sedangkan minat matleey ke perguruan tinggi terendah
(minimun) sebesar 32 dan tertinggnéximun) sebesar 75. Rata-rata minat melanjutkan ke
perguruan tinggi sebesar 58,03 dengan standar siesehesar 8,143 kurang dari 2x nilai
meanyang berarti data dikatakan baik.

Prestasi Belajar terendammifiimun) sebesar 55 dari 146 responden, sedangkan prestasi
belajar tertinggi rhaximun) sebesar 95. Rata-ratandar) prestasi belajar sebesar 76,14
dengan standar deviasi sebesar 8,881 kurang damld&xmeanyang berarti data dikatakan
baik.
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3.

Hasil Pengujian Instrumen

a. Uiji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan bantuaoftwarestatistik yaitulBM SPSS 19
Dengan pengambilan keputusan berdasarkan validlapging > ravel, dan sebaliknya
dikatakan tidak valid apabilaiting< faber Adapun pengolahan data terdapat pada tabel

di bawah ini :

1) Uiji Validitas Motivasi Berprestasi
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hetsiigai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Motivasi Berprestasi

Pernyataan hltung Iabel Keterangan
ltem 1 0,553 0,1614 Valid
Item 2 0,585 0,1614 Valid
ltem 3 0,489 0,1614 Valid
ltem 4 0,636 0,1614 Valid
ltem 5 0,533 0,1614 Valid
Iltem 6 0,614 0,1614 Valid
ltem 7 0,440 0,1614 Valid
Iltem 8 0,420 0,1614 Valid
Iltem 9 0,642 0,1614 Valid
Item 10 0,587 0,1614 Valid
Iltem 11 0,435 0,1614 Valid
Iltem 12 0,394 0,1614 Valid
Iltem 13 0,473 0,1614 Valid
Iltem 14 0,526 0,1614 Valid
Iltem 15 0,458 0,1614 Valid
Iltem 16 0,546 0,1614 Valid
Iltem 17 0,521 0,1614 Valid

Iltem 18 0,383 0,1614 Valid
Iltem 19 0,326 0,1614 Valid
Iltem 20 0,343 0,1614 Valid

Sumber: Data diolah menggunalsoftware IBM SPSS 19

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas maka dapat dilinavaaseluruh pernyataan untuk

variabel motivasi berprestasi valid.
2) Uji Validitas Minat Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkangeislgai berikut :
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi

Pernyataan nhunc labe Keterangan
Iltem 1 0,756 0,1614 Valid
Item 2 0,555 0,1614 Valid
Iltem 3 0,677 0,1614 Valid
Iltem 4 0,512 0,1614 Valid
ltem 5 0,655 0,1614 Valid
Iltem 6 0,582 0,1614 Valid
Iltem 7 0,527 0,1614 Valid
Iltem 8 0,543 0,1614 Valid
Iltem 9 0,628 0,1614 Valid
Item 10 0,640 0,1614 Valid
Item 11 0,739 0,1614 Valid
Iltem 12 0,497 0,1614 Valid
Item 13 0,694 0,1614 Valid
Item 14 0,489 0,1614 Valid
Item 15 0,583 0,1614 Valid
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Sumber: Data diolah menggunalsoftware IBM SPSS 19

Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat dilinatvasseluruh pernyataan untuk

variabel minat melanjutkan ke perguruan tinggi mistatus valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuaoftwarestatistik yaitulBM SPSS 19

Dasar pengambilan keputusan yaitu dikatakan rdljgd@enilai Cronbach Alpha>
0,6 dan jikaCronbachAlpha< 0,6 maka instrumen dikatakan tidak reliabel (&yo
Siregar, 2012: 175). Adapun hasil pengolahan @atipat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Keterangan
Motivasi Berprestasi 0,733 Reliabel
Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 0,750 Rellabe

Sumber: Data diolah menggunalsoitware IBM SPSS 19
Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa dSelvaniabel penelitian memiliki
nilai Cronbach Alpha> 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semuabedria
yang digunakan dapat dikatakan reliabel.
c. Uiji Data Prestasi Belajar
Peneliti melakukan uji variabel prestasi belajaj bérdasarkan pada hasil Nilai
rata — rata UTS Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Daganigabupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2014/2015. Dari analisis yang dilakukanefiti terhadap nilai UTS siswa
kelas Xl variabel prestasi belajar dikatakan vk reliabel untuk diteliti.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Apabila pada grafik histogram berbentuk loncengésim dapat dikatakan
berdistribusi normal dan pada grafik P-plot dapatiltat jika setiap pancaran data
residual berada disekitar garis lurus melintang analemenuhi asumsi normalitas.
Begitu juga dengan pengujian dengan menggunakaodadtolmogorof-Smirnov
Apabila nilai signifikannya > 0,05 maka data betritisisi normal (Sofyan Yamin dan
Heri Kurniawan, 2009, 85). Berdasarkan hasil pesgah data diperoleh histogram
sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: Prestasi Belajar

Me
Sra D,
i

LT

Frequency

Gambar 4.1 Hasil Uji normalitas dengan Histogram

Sumber: Data sekunder diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa histogijanormalitas berdistribusi
normal.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hgdtsebagai berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Prestasi Belajar

Expected Cum Prob

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan P-plot

Sumber: Data sekunder diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan gambar 4.2 di atas bahwa uji normaftasot menunjukan bahwa
setiap pancaran data residual berada disekitas fjatis melintang, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi nbrma
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakaOne Sample
Kolmogorof-Smirnowiperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7. Hasil uji One-Sample K-S

Unstandardized
Residual
N 146
Mean 0,000000d
Normal Parametets Std. Deviation 6,01460131
Absolute 0,041
Most Extreme Differences Positive 0,031
Negative -0,041
Kolmogorov-Smirnov Z 0,493
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,969

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas memiliki nilai sidgaihsi residual sebesar 0,969
berarti lebih besar dari (>) 0,05 sehingga dapaingiulkan data berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakanai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factorpada model regresi.
Jika nilai tolerance> 0,1 dan VIF Yariance Inflation Factoyr < 10 maka model
regresi tidak memiliki gejala atau tidak terjadiltikolinieritas (Sofyan Yamin et al,
2009: 91).
Berikut hasil pengolahan data multikolinieritas:

Tabel 4.8. Hasil uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Keterangan
Tolerance VIF
1 | (Constant)
Motivasi Berprestasi (X1) 0,725 1,38 M-{Jllgslgli-lr-\igérii?f!\s
Minat elanjutkan ke (X2) 0,725 1,38( ek renadi

Sumber: Data diolah menggunalsoitware IBM SPSS 19
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahda WIF, untuk motivasi
berprestasi (X1) 1,380 < 10 dan nilalerance 0,725 > 0,1 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Nilai VIF Minat Melanjutkan ke d?Pguruan Tinggi (X2) 1,380 <
10 dan nilaitolerance0,725 > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritasaiDdata di
atas maka secara keseluruhan tidak terjadi mubhileoitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas, dengan melihat tgida- titik pada grafik regresi

scatterplotdi mana apabila pancaran data menyebar secararsgaknjukan tidak

adanya problem heterokedastisitas sehingga redikeaiakan baik. Begitu juga
dengan menggunakan meto8pearman’s apabilaRank Spearmamr 0,05 maka

dikatakan tidak ada problem heterokedastisitasikBermasil pengolahan data
dengarscatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Belajar

Regression Standardized Residual
o
§
§Féy

ananan

Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah menggunalsoftware IBM SPSS 19

Berdasarkan gambar 4.3. di atas terlihat data ni@mysecara acak,
menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

Berikut hasil pengolahan data menggunakaearmarseperti nampak pada tabel
4.9 di bawabh ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas dengaspearman

maka

motivasi Prestasi | ABS_RE
berpretasi | minat ke pt| Belajar S
motivasi Correlation
gﬁia;rhrg berpretasi Coefficient 1,000 0,503 0,681* -0,111
Sig. (2-tailed) , 0,000 0,000 0,182
N 146 146 146 146
minat ke pt Corre_la_tion 0 503% 1,000 0.550%* 20015
Coefficient ' ' ' '
Sig. (2-tailed) 0,000 , 0,000 0,857
N 146 146 146 146
Prestasi Belajar Corre_la_tion 0.681+ 0.550** 1.000 -0.082
Coefficient ' ' ' '
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 , 0,325
N 146 146 146 146
ABS_RES Correlation 0,111 0,015 -0,082] 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,182 0,857 0,325 ,
N 146 146 146 146
N 146 146 146 146

Sumber: data diolah menggunakan!BM SPSS19
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5.

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukan bahwasigiaifikan Rank Spearmar
0,05. Hal tersebut bisa dilihat pada ketiga valighéu untuk motivasi berprestasi
nilai signifikan Rank Spearmarsebesar 0,182 > 0,05, Minat melanjutkan ke
perguruan tinggi sebesar 0,857 > 0,05 dan prebtdsjar sebesar 0,325 > 0,05.
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan batidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

d. Uiji Autokorelasi

Analisis yang digunakan dalam uji autokorelasi yaitengan menggunakan uiji
Durbin-Watsondengan ketentuan jika nilai DU < DW < 4 - DU maldak terjadi
autokorelasi.

Berikut hasil pengolahan data uji autokorelasi:

Tabel 4.10. Hasil Uji Autokorelasi Sebelum dilakuka lag

Model | Durbin Watson Kriteria Keterangan
1 1,660 1,706 > 1,660 < | terjadi Autokorelasi
2,294

a. Predictors: (Constant), X2Total, X1Total,
b. Dependent Variable: Ytotal
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai DW selig6&0. Hal ini berarti nilai DW
(1,660) tidak sesuai dengan kriteria bahwasdlw < 4 - du, maka dapat dikatakan
terjadi autokorelasi. Oleh karena itu perlu diladmkpengobatan agar sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan. Berikut hasil pengoladata setelah dilakukan lag.
Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi setelah dilakukanag

Model | Durbin Watson Kriteria Keterangan
1 1,755 1,706 1,755< 2,294 Tidak terjadi Autokorelasi

a. Predictors: (Constant), X2_Lagl, X1 Lagl,
b. Dependent Variable: Ytotal
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS
Setelah dilag DW menjadi sebesar 1,775. Hal tetsaleaunjukan nilai DW sesuai
dengan kriteria yaitu d& dw < 4 — du. Maka dapat dikatakan tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Berganda
Hasil olah data dengan menggunaksittSiapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel. 4.12. Hasil Regresi Linid@erganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 17,270 4,566 3,783 0,000
Motivasi Berprestasi 0,582 0,068 0,568 8,535 0,000
(X1)
Minat Melanjutkan ke 0,280 0,073 0,257 3,863 0,000
Perguruan Tinggi (X2)

a. Dependent Variable: Ytotal
Sumber: Data diolah menggunalsoftware IBM SPSS 19
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Berdasarkan tabel 4.12 maka persamaan regresitgeygntuk pada uji regresi ini
adalah :

Y'=a+bi X1+ X5,

Y'=17,270 + 0,582X + 0,280%

Keterangan:

Y’ = Prestasi Belajar,

a = Konstanta,

b, b, = Koefisien Regresi

X1 = Motivasi Berprestasi

X2 = Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sdtergait:

a. Konstanta 17,270 artinya Jika Motivasi BerprestgXil) dan Minat
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi nilainya 0, makaesfasi Belajar (Y)
nilainya sebesar 17,270.

b. Koefisian variabel Motivasi Berprestasi (X1) selle€g582 artinya jika
variabel Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi mje tetap dan Motivasi
Berprestasi  ditingkatkan sebesar 1 satuan makataBreBelajar akan
meningkat sebesar 0,582. Koefisien bernilai posgitifnya terjadi hubungan
positif antara Motivasi Berprestasi dan Prestasajge Siswa.

c. Koefisien variabel Minat Melanjutkan ke Perguruangbi (X2) sebesar 0,280
artinya jika variabel Motivasi Berprestasi nilainigdap dan Minat Melanjutkan
ke Perguruan Tinggi ditingkatkan sebesar 1 satuakarPrestasi Belajar akan
meningkat sebesar 0,280. Koefisien bernilai posittinya terjadi hubungan
positif antara Minat Melanjutkan ke Perguruan Tindgn Prestasi Belajar
Siswa.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Koefisien Determinasi (Adjusted R)
Berikut hasil pengolahan dapat dilihat pada tabetiel Summary
Tabel 4.13. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,736 0,541 0,535
a. Predictors: (Constant), X2Total, X1Total
b. Dependent Variable: Ytotal
Sumber: Data diolah menggunakan Data diolah merajgunsoftware IBM SPSS 19
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS dlipada tabel 4.13ilai koefisien
determinasi Adjusted B adalah 0,535 artinya semua variaipelependentiapat mempengaruhi
variabeldependensebesar 53,5%edangkan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabelyhng
tidak terdapat dalam penelitian.
2. Uji Statistik t
Pengambilan kesimpulan dalam uji statistik t adaldf diterima apabila nilai
signifikansi > 0,05 atautung < tiaberdan H ditolak apabila nilai signifikanst 0,05 ataupiung
> tapey di mana K adalah tidak ada pengaruh secara signifikan variadependen terhadap
variabel dependen. Berikut hasil pengolahan datstatjstik t:
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Tabel. 4.14. Uji Statistik t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 17,270 4,566 3,783 0,000
Motivasi Berprestasi (X1) 0,582 0,068 0,568 8,535 0,000
Minat Melanjutkan Ke
Perguruan Tinggi (X2) 0,280 0,073 0,257 3,863 0,000

b. Dependent Variable: Ytotal
Sumber: Data diolah menggunakaaftware IBM SPSS 19

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui uji stitistebagai berikut:

a.

b.

3.

Hasil nilai signifikansi untuk variabel Motivasi Beestasi (X1) sebesar 0,00 < 0,05
dan hiung > taveisebesar 8,535 1,9763 sehingga kesimpulannyaditolak.

Hasil nilai signifikansi untuk variabel Minat Mel@tkan ke Perguruan Tinggi (X2)
sebesar 0,00 < 0,05 da#utg > taveiSebesar 3,863 1,9763 sehingga kesimpulannya H
ditolak.

Uji Statistik F

Ketentuan pengambilan kesimpulan apabila tinglgatikansi > 0,05 dan frung< Fabel

maka H diterima dan apabila tingkat signifikan < 0,05 d&fung> Fabeimaka H ditolak.
Berikut ini hasil pengolahan data uji statistik F:

Tabel 4.15. Uji Statistik F

Model Sum of Square| Df Mean Squarg F Sig.
Regression 6191,823 2 3095914 84,400 0,000
1 Residual 5245,437 143 36,681
Total 11437,26( 145

a. Dependent Variable: Ytotal

b. Predictors: (Constant), X2Total, X1Total, X1 TAT
Sumber: Data diolah menggunakaaftware IBM SPSS 19

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan nilai signifikaetesar 0,00 < 0,05, Nilai F positif (+),
Fhitung> Fraber S€DESAr 84,400 > 2,67 sehingga kesimpulangyktdiak.

KESIMPULAN

1.

Motivasi berprestasi secara parsial berpengaruhifpeshadap prestasi belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Dagangan Kabupaten MadiunuhalRelajaran 2014/2015

2. Minat melanjutkan ke perguruan tinggi secara phis@pengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dagan&abupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2014/2015

3. Motivasi Berprestasi dan Minat Melanjutkan ke Pewgm Tinggi secara simultan
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar slelas XI SMA Negeri 1 Dagangan
Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2014/2015

SARAN

1. SMA Negeri 1 Dagangan Kabupaten Maddinharapkan lebih ditambah lagi pemberian

motivasi kepada siswa tentang pentingnya memililesfasi yang baik. Berikan
motivasi yang rutin agar siswa mampu untuk berpeedebih baik lagi. Hendaknya
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sekolah bekerjasama dengan Perguruan Tinggi baikNEgeri / Swasta, untuk
memperoleh informasi penerimaan mahasiswa baru.tédsébut supaya siswa lebih
berminat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi sgga dapat mendongkrak prestasi
belajar siswa.

2.  Setiap guru diharapkan benar-benar memanfaatkatuwigkgan semaksimal mungkin
dalam mengajar, dan memberikan motivasi pada siswa.

3. Bagi orang tua diharapkan turut berperan dalam oremgy anaknya untuk tetap terus
belajar dan memberikan pengertian pentingnya meankmendidikan S1.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk membagideéam 2 kelompok sampel
sehingga tidak hanya terfokus pada satu sekolahdsey dapat diketahui perbandingan
prestasi belajar antara sekolah satu dengan sekiaiaimya. Dalam penelitian
selanjutnya diharapkan juga untuk menambah variadlependen.

5. Penelitian selanjutnya selain menggunakan datapheangket yang diberikan kepada
responden, juga harus melakukan interview terhgdap agar mendapatkan data yang
lebih luas.
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